BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab terdahulu, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa alasan penggunaan teknik role playing untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa karena melalui teknik role playing,
siswa dapat menciptakan suasana yang bebas tekanan dan hambatan
yang dapat mengakibatkan spontanitas dan kreativitas, mendapatkan
wawasan tentang nilai, sikap, dan persepsinya, mendorong tingkat
berpikir yang lebih tinggi, mengajarkan empati kepada siswa,
membantu memperkuat keterampilan sosial, dan mengajarkan siswa

memahami perpektif yang berbeda dengan perspektifnya sendiri.

Proses penerapan teknik role playing yang dilakukan penulis untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa yakni: warm-up (pemanasan),
scene setting (pengaturan adegan), selecting roles (memilih peran),
enactment (pemeranan), sharing and feedback (berbagi dan umpan

balik), reenactment (pemeragaan), dan follow-up.

Role playing adalah sebuah teknik yang digunakan oleh guru
bimbingan konseling dari beragam orientasi teoritis untuk siswa yang
perlu mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang, atau
melakukan perubahan dalam dirinya sendiri. Dengan demikian maka
teknik role playing dapat digunakan untuk meningkatkan disiplin

belajar siswa. Hal ini didukung oleh beberapa hasil kajian terdahulu
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yang relevan yang diambil dari jurnal peneltian yang dilakukan oleh
Purwandari (2017) yang berjudul peningkatan kedisiplinan belajar
siswa melalui bimbingan kelompok teknik role playing siswa kelas X
teknik pemesinan SMK Negeri 2 Salatiga dan juga penelitian yang
dilakukan oleh Safitri (2020) yang bejudul implementasi teknik role
playing dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar di SMK Muhamadiyah 3 Terpadu Pekanbaru.
B. Saran
1. Bagi Pembaca
Melalui penulisan skripsi ini, diharapkan kepada para pembaca
agar bisa memahami dan mengenal masalah yang dikaji dalam skripsi
ini sehingga mampu memberikan kritik dan masukan yang
membangun bagi penulis.
2. Bagi Penulis
Melalui penulisan skripsi ini, diharapkan untuk lebih memahami
teknik-teknik yang digunakan dalam bimbingan konseling agar dapat

menyelesaikan masalah yang sesuai dengan bidang keilmuannya.
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